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ABSTRAK

MNama :  Entol Farras Salim
NPM ;2006330228
Judul: ; Analisis Perdagangan Senjata Amenka Senkat dengan

Taiwan pada masa Perang Dagang Amerika Senkat dan
China (2018-2020)

Penelitian ini akan mencoba untuk menjelaskan inkonsistensi Amerika Serikat dalam
hubungannya dengan China vang ditunjukkan oleh perdagangan senjata antara Amerika
Serikat dengan Taiwan, Hal ini perlu dijelaskan karena pada tabun 1972 dalam Shangha
Communigué Amerika Serikat telah mengakui bahwa hanva ada satu China dan Taiwan
adalah bagian dari China. Tewapi disisi lain, Amerika Serikat masih melanjutkan
penjualan senjatanya kepada Taiwan dan masih berhubungan dengan Taiwan meskipun
hubungan imi bukan hubungan diplomatis. Hal ini menimbuolkan pertanyaan dan
penclitian im yaitu “mengapa Amenka Serikat masih membantu dan berhubungan baik
dengan Taiwan meskipun Amerika Serikat telah mengakui Gne China Policy?”. Teori
vang digunakan untuk menjawab pertanyaan ini adalah teon hegemoni regional yang
dikemukakan olch John Mearsheimer yang menyatakan bahwa negara grear power akan
selalu menambah power dan mencegah negara lain untuk mendapatkan power dengan
tujuan akhir hegemoni regional. Pepelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif untuk
mengumpulkan data dan menggunakan analyiic induction untuk menganalisis data.
Penclittan imi memiliki tiga temuan utama. Temuan pertama adalah Amenka Serikat
merasa terancam dengan memingkatnyva kekuatan China dan berusaha secara aktif untuk
menghentikan peningkatan kekuatan China dengan tujuan untuk mencegah China untuk
mencapai hegemoni regional. Temuan kedua adalah China memiliki kapabilitas ekonomi
dan milier yang cukup unmk menjadi potensi ancaman nyata bagi Amerika Serikat.
Temuan ketiga adalah Amerika Serikat melakukan perdagangan senjata dengan Taiwan
dengan tujuan memperkuat Taiwan agar mampu menghadapi China schingga Amerika
Serikat terhindar dan konflik langsung. Strategi ini dinamakan sebagai buck-passing.

Kata Kunci : Amerika Senkat, China, Hegemoni Regional, Ancaman, Perdagangan
Senjata, Taiwan



ABSTRACT

Name ; Entol Farras Salim

NPM ;2016330228

Title  Analvsis on U8 Taiwan Armms Trade during US-China Trade
War (2018-2020)

Thix rexearch tries to explain the United Setates s inconsistency in managing its relarion
with China as seen with the ongoing arms trade between the United States and Taiwan.
This phenomenon needs 1o be explained becaunse in 1972, the United Siotes hos
acknowledged thar there is bur one China and that Taiwan is a part of China in The
Shanghai Conrvmunigué. But on the other hand the United States still maintains the arms
trade and the unofficial velationship with Taiwan. This raises the question of this research
which is “why the United States stll maintaining good relationship with Tanwan despite
already acknowledging the One China Policy? . This research is using the regional
hegemony theory by John Mearsheimer who stated great power countries will always
increase power and prevent other countries from gaining power with the wittmate goal of
regional hegemony, This research is using quantitarive method ta collect data and wsing
anclyviic induction method to analvze the data. There are three main findings in this
research. The first finding is the United Stares is threatened by China s rising power and
irving to prevemt further increase of Ching's power in order to prevent China from
achieving regional hegemony, The second finding ix that Ching hay sufficient economic
and military capafilities to become a potential threat to the United Stares. The third and
final findinge is that the United States is wsing the arms trade with Taiwan in order 1o
increase lTaivan's capabilities to confrom China which will enable the United Siates to
aveid divect conflict with China. This strategy s called buck-passing.

Kevwords, United States, Ching, Regional Hegemony, Threar, Arms Trade, Taiwan
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kawasan Asia Timur terdin dan negara-negara sepertt Chana, Korea Urara,
Korea Selatan, Jepang, Mongolia dan Taivwan., Dan negara-negara diatas, China
adalah negarn yang mengalam pertumbuhan yang sangat pesat buk dalam bidoang
ekonomi maupun di bidang maliter. Sejak reformasi ekonomi di tahun 1978,
pertumbuban  PDB  China hampir mencapai  10%  setiap  tahunnya  yang
mengakibatkan terbebasnya 850 juta rakvamya  dari kemiskinan.! China
mengeunakan kekuatan ekonominva yang besar untuk menjalin hubungan dagang
dan imvestasi dengan negara-negara tetangganya dengan tujuan meningkatkan sofi
power di kawasan Asia Timur. Selain itu, Ching menggunakan kekuatan ekonominyi
yang besar untuk meningkatkan kekuatan militermya. China telah melakukan
modernisasi yang mendalam terhadap struktor, perlengkapan, dan kapabilitas
militermya, Hal ini di dukoeng dengan ditambahnya anggaran pertahanan dan adanya
akses terhadap teknologi-teknologi baru sehingga angkatan bersenjata China (PLA)
secara perlahan tapi pasti berubah menjadi sebuah kekuatan vang mampu

memproyeksikan pengaruhnya di kawasan Asia Timur.”

Meskipun China memuliki bubungan baik dengan mayoritas negara
tetangganya. China memiliki hubungan vang kurang harmonis dengan Tarwan. China

menganggap Talwan sebagal bagian dari negaranya sendiri dan bukan sebagal negara

Fo"The World Bank in Ching” World Bank, Drakses  pads 22 Okiober, 2020
hittpedwwew worldben ko org/en‘ocountry/ chimnfoverview
2 Bresling Shaun. Handbook of China’s Interrational Relations. London: Routledge, 2015



yang berdaulat. Hal imi terjadi karena pada setelah Perang Dunia Kedua, China yang
pada waktu itu masih dalam pemerintahan Kuomintang (KMT) meminta Jepang yang
sudah menyerah untuk mengembalikan Taiwan kepada ROC pada Deklarasi Postdam
di tahun 1945, Hal membuat Taiwan dan China berada dibawah pemerintahan KMT
hingga tahun 1949, Pada tahun 1949, Partai Komunis China mengalahkan KMT dan
membentuk Republik Rakyvat China (RRC) sehingga para pemimpin KMT kabur ke
Taiwan dan membentuk pemerintahan disana, Akibatnya RRC yang telah menguasai
China menganggap bahwas Taiwan adalah bagian dan BRC, tetapi disisi lain
pemernntaghan KMT menganggap bahwa China dan Taiwan adalah bagian dari
Republik China (ROC) schingga menciptakan konflik vang masih berlangsung

sampat sekarang,

Pemenntahan RRC menyatakan bahwa hanva ada satw China dan Taiwan
adalah hagian dari Ching. Pemenntah RRC menganggap Taiwan bukanlah sebuah
negara berdaulat melainkan sebuah provinsi yang sedang dikuasai oleh pemenntahan
yang tidak sah. Posisi permerintahan RRC ini disebul sebagai One Ching Policy.
Dalam e Ching Policy, pemerintah RRC menyvainkan diti sebagai satu-satunya
pemenntaban yvang legal di China sejuk tahun 1949 menggantikan ROC. Dalam
kebijnkan ini China berusaha mencapai reunifikasi dengan Taiwan secara damai
namun hal ini bukan berarti China tidak akan menggunakan kekuatan untuk mencapai
reunifikasi.’ Pada tahun 1979, Amerika Serikat mengakui bahwa hanva ada satu

Ching dan Taiwan adalah bagian dan China meskipun sebelum tahun 1979 Amerika

! Hsfeh, Pasha L. "The Toiwan question and the Ope-China policy: Legal challenges with renewed
mamentum.” Die Friedens-Ware (2009): 59-81.

4 el

* “White Paper—-The One-China Principle and the Tawan Issue” Diakses pada 15 Novemnber, 2020
g s fwoww Fonpre_goy cn'ee/oenoengmowiwwttl TOAS S him,



Serkat mengakm ROC schagai pemerintahan resmi di China, Alasan Amerika
Serikat memutuskan untuk mengakui One Chirna Policy dan mengubah haluan dari
Taiper ke Beijing adalah karena Amerika Serikat ingin menarik China sebaga
sekutunya untuk melawan pengaruh Uni Soviet. Hal ini mengakibatkan status Taiwan
menjadi ambigu karena meskipun Amerika Serikat mengakui bahwa Taiwan adalah
bagian dari China tetapi di sisi lain Amerika Serikat mengeluarkan Taiwan Relations
Act yang bertujuan untk mempertahankan hubungan non-diplomatis dengan

Taiwan."

Tadwan Relations Act adalah sebuabh undang-undang vang dikeluarkan oleh
Kongres Amerika Serikat pada tahun 1979, Undang-undang imi diciptakan pada masa
pemenniahan Carter dan bertujuan untuk mempertahankan hubungan non-diplomatis
dengan Taiwan.” Taiwan Relations Act menvatakan bahwa Amerika Serikat tidak
mengakim Taiwan sebagai bagian dari China dan usaha China untuk menentukan
masa depan Taiwan hares dilakukan dengan daman® Tetapi, pada tabun 1996
angkatan bersenjata China menembakkan rudal ke Selat Taiwan sast Kampanye
pemilihan presiden Taiwan dengan njuan mengintimidasi Taiwan karena Ching
menganggap pemilthan ini sebagal usaha untuk memisahkan din dan China.
Akibainya, Amerika Senkal menunjukkan kekuatannya dengan mengeluarkan

angkatan lautnya di Selat Taiwan dan akhimya China memutuskan untuk mundur,”

Hal ini menunjukkan bahwa Amerika Serikat akan siap untuk melakoukan konfrontasi

# Croldsiein, Steven M, and Randall Schriver “An Uncenain Relationship; The United States, Tabwan: and
the Taiwan Belatrons Act.” The Chima nearterly 165 (2001 )

T ibid

! OYHR. 2479 (96th)r Taowen  Relations  Act.™ Diakses poda 21 Oktober, 2020k
hvpecrwvew govimck. us/Con gresse bl e hr2d T ummnry .

" Copper, John Fronklin. Prefoce. In Playing with Fire: The Looming War with China over Taiwan.
Wesgpan, OT: Prueger Security imlernaticnal, 3008,



1.2

militer apabila China memutuskan untuk melakukan tindakan agresif terhadap

Taiwan.

Identifikasi Masalah

Meskipun Amerika Serikat telah mengakui bahwa hanya ads sam China dan
Taiwan adalah bagian dari China, Amerika Serikat masih berhubungan dengan
Tarwan dan masih membantu Tarwan, Hal im menunjukkan adanya kontradiks: dan
sikap Amenka Serikal vang mengakw Cwe Ching Policy. Salah satu bentuk
hubungan baik antara Amenka Serikat dengan Taiwan adalah adanya perdagangan

senjata antara kedua negara tersebul.

Perdagangan senjata antara Amenka Serikat dan Taiwan telah terjadi scjak
tzhun 1979 ketika Amerika Serikat menetapkan Taiwean Relations Act. Dalam Taiwan
Relations Act discbutkan bahwa Amenka Scrikat harus menyediakan alat-alat
pertahanan agar Twiwan memiliki kapabilitas pertahanan yang cukup untuk
melindungi diri sendiri dari berbagai ancaman.! Adanya kewajiban ini membuat
Amerika Serikat sclalu melakukan perdagangan senjata kepada Taiwan scjak tahun
1979 hingga saat ini. Salah satu contoh perdagangan senjata Amerika Serikat dengan
Taiwan adalah pada masa pemerintahan Trump dimana Amerika Serikat menjual 11
High Mobility Artillery Rocket System (HIMARS), 64 Army Tactical Missile Systens,

dan juga 135 Standoff Land Artack Missile kepada Taiwan pada Oktober 2020,

OYHE. 247 (96thy  Towan Relations  Act™  Thakses pada 21 Okwober, 206200
hitps-feaw, goevirack.us/congress Ml 9 hr24 T summary .

Mo Seven Stashwick, “D8 Approves Sales of Anti-Ship Cruise Mussiles 1o Tamwan,” Diakses pada 19
Movember, 2020,  httpssOthediplomat com 20200 LVos-approves-seles-of-anti- ship-cruise-missiles-fo-

taiwin’.



1.2.1

Perdagangan senjata ini adalah salah sato dan berbagai perdagangan senjata yang

telah dilakukan oleh Amerika Serikat kepada Taiwan.

Perdagangan senjata vang dilakukan oleh Amerika Senkat 1m adalah salah
satn bentuk usaha yang dilakokan pemerintahan Trump untuk memberikan dukongan
terhadap Tairwan dan untuk mencegah usaha China untuk mengisolast Taiwan dalam
dunia internasional. Selain itu, perdagangan senjata ini menunjukkon bahwa Amerika
Senkat dibawah Trump berusaha untuk mengubah kebijakannya terhadap China dan
Tawan menjadi lebih pro-Taiwan, Hal ini membuat Tmwan lebih berusaoha untuk

meminta dukungan Amerika Serikat unink menghadapi China.

Adanya perdagangan senjata antara  Amerika  Serikat dan  Taiwan
menunjukkan bahwa Amerika Serikat memiliki alasan untuk meneruskan hubungan
baik mereka dengan Taiwan. Tetapi, hal ini juga menunjukkan kontradiksi dari sikap
Amerika Serikat vang masth mengakui One Chinag Policy yang menyatakan bahwa
Taiwan adalah bagian dari China. Hal ini menuai kecaman dari China karena China
menganggap bahwa hubungan baik antara Amerika Scrkat dan Taiwan terutama
perdagangan senjata antara kedua negara tersebut melanggar kedaulatan China dan

juga mengusik kepentingan nasional China,

Pembatasan Masalah

Dalam penefitian ini. penulis akan menelii mengapa Amerika Serikat masth
membantu dan berhubungan baik dengan Tawan meskipun Amenka Serikat telah

mengakm (e Ching Policy. Kasus vang akan dipunakan adalah perdagangan senjata

£ fhid.



1.2.2

1.3.1

antara Amerika Senkat dan Taiwan. Aktor utama yang akan diteliti dalam penelitian
ini adatah Amerika Serikat, China dan juga Taiwan. Penelitian ini akan berfokus pada
tahun 2018-2020 pada sast Amenka Serikat melancarkan perang dagang terhadap

China.

Pervmusan Masalah

Merujuk dan latar belakang masaloh don dentifikasi masalah yang telah
dijelaskian pada sub-bab sebelumnya, Perianyaan penelitian (research guesiion) yang
akan ditanyakan penulis adalah “Mengapa Amernka Senkat membantu Taiwan

dengan melakukan penjualan senjata meskipun telah mengaku One Ching Podicy?”

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penclitian

Tujuan dibuatnya tulisan imi adalah untuk mencoba menganalisis mengapa
Amerika Serikat masih membantu Tarwan meskipun Amenka Senkat telah mengaku
(e Ching Policy. Selan tu, tulisan ini juga berusaha menjelaskan tentang hubungan
China dan Amerika Serikat menggunakan teori dan konsep yvang akan dijelaskan
dalam kerangka pemikiran. Tulisan ini bertujuan untuk membukiikan bahwa
Amerika Senkat tetap melanjutkan perdagangan senjatanva dengan  Tarwan
meskipun sudah mengakui One China Policy karena Amerika Serikat melihat China
scbagal ancaman dan penjualan senjata ind dilakukan scbagar salah satu cara Amerika
Serikat uniuk menghalangi peningkatan kekuatan China dan membuat China

berfokus kepada Taiwan.



1.32  Kegunaan Penelitian

1.4

Pepeliian int dibarapkan bisa digunakan ontuk menambah pengetahuan
penulis sendirt dan juga siapapun vang akan membaca tulisan ini tentang dinamika
hubungan antara Amenka dengan China dan Tarwan. Selain stu penuolis juga berharap
tulisan ini dapat digunakan sebagai referensi dalam peneliban serupa. Kegunaan
tulisan imi bags penulis sendin adalab untuk memperdalam pengetahuan penulis

tentang masalah vang akan dikaji.

Kajian Literalur

Penulis menemukan sejumlah jurnal dan lteratur vang bisa menunjukkan
berbagm pandangan terkait hubungan Amerika Senkat, China, Taiwan dan
ambiguitas strategis yang dilakukan oleh Amerika Serikar. Dalam beberapa literaur
yang ditemukan penulis, ada dua kubu penulis vang memiliki pandangan berbeda
dalam menghadapi permasalahan vang muncul akibat kebijakan ambigmitas strategis
yang dilakukan oleh Amerika Sernkat. Kubu pentama berpendapat bahwa kebijakan
ambiguitas strategis yvang dilakukan oleh Amenka Senkat tidak cokup untuk
menghadapi kasus Taiwan dan tdak skan bertahan luma. Kemuodian kubu kedua
berpendapat bahwa Amerika Serikat harus tetap menerapkan ambiguitas strategis
karenn merdekanya Taiwan nkan melukai kKepentingan Amenka Serikat karena hal
ini akan memprovokasi China dan mengakibatkan terjadinya konflik antara Tarwan
dan China yang memaksa Amerika Senkat untuk ikut daliam konflik tersebut. Berikut

literatur yang ditermukan oleh penulis.

Tulisan pertama adalah tolisan yang menjelaskan pendapat kubu pertama

yang berjudul US Taiwvan Policy af Strategic Ambiguity: A Dilenuna of Deterrence



yang ditulis oleh Pan Zhonggi. Tulisan ini berargumen bahwa kebijakan ambiguoitas
strategis tidak dapat menghindari tiga permasalahan utama dalam kasus Taiwan yaitu
dilema deterensi, tenadinyva kompetisi persenjataan antar selat dan kemungkinan
terjadinya penggunann kekuatan militer dalam konflik antara China dan Taiwan,
Krisis Misil Taiwan di tahun 1996 telah membuktikan bahwa ambiguitas strategis
Amerika Serikat tidak berguna. Tulisan ini menyatakan bahwa Amerika Serikat hams
mendukung reanifikasi secara damai untuk memenuhi kepentingannya di kawasan

Asia Pasifik,

Tulisan yang kedua adalah mlisan vang menjelaskan pendapat Kubu pertama
yang berudul Faiwan and China: A Geostrategic reassessment of US Policy yvang
ditulis oleh Martin Mitchell. Tubisan ini menvatakan bahwa Amerika Serikar harus
membenithi kebijakannya termasuk kebijakan ambiguitas strategisnya agar kebijakan
ini bisa digunakan dalam permasalahan konmemporer. Tulisan ini menyatakon bahwa
kebijakan Amenka Serikat pada saat im tidak dapat beradaptasi apabila China

memutuskan untk mengeskalasa konfliknya dengan Taiwan.

Tulisan yang ketiga adalah wlisan yang menjelaskan pendapat kubu kedua
vang herjudul The Case for Maintaining Strategic Ambiguity in The Taitwan Strait
vang ditulis oleh Nien-chung Chang-Liao dan Chi Fang. Tulisan ini menyatakan
hahwa dalam beberapa tahun ini, Amerika Serikat mulai meninggalkan kebijakan
ambiguitas strategisnya terhadap Taiwan dan lebih mengarah kepada Taiwan vang
dibuktikan dengan peningkatan penjualan senjata di masa pemetintahan Trump dan
membaiknya hubungan antara Amerika Serikat dan Taiwan. Tulisan ini berargumen

bahwa Amerika Serikat harus tetap mempertahankan ambiguitas strategisaya dalam



1.5

hubungannya dengan Taiwan karena hal ini akan membantu Amenka Serikat untuk

menjadi lebih fleksibel dalam menghadapi koersi dari China,

Tulisan keempat adalah tulisan vang menjelaskan pendapat kubu kedua vang
berjudul Ambiguity, Economic Interdependence, and the US Strategic Dilemina in
the Taiwan Straif vang ditulis oleh Scott L. Kastner. Tulisan ini berargumen bahwa
ambiguitas strategis adalah kebijakan vang penting untuk menahan agresi China dan
disaat yang sama mencegah Taiwan untuk mencapal kemerdekaan. Meskipun
kebijakan im memiliki resiko terjadinya konflik, resiko im kecil jika dibandingkan
dengan keuntungan vang didapatkan oleh Amenka Senkat dalam melakukan

ambiguitas strategisnya.

Setelah membaca literatur diatas, penulis setuju dengan kubo kedua vang
menyatakan bahwa Amerika Serikat harus tetap menerapkan ambiguitas strategis.
Penulis berpendapat bahwa China adalah sebuah kekuatan regional yang berperan
penting dalam kestabilan kawasan Asia Timur dan apabila Taiwan merasa cukup
percaya din dan mendeklarasikan  kemerdekaannya, kedaulatan China  akan
terganggu dan hal it akan memprovokasi China dan mengeskalasi konflik antara
China dan Taiwan dan hal ini akan merusak kestabilan di kawasan Asia Timur.
Penulis setuju dengan pendapat Scott L. Kastner yang menvatakan bahwa ambiguitas
strategis adalah kebijakan vang penting untuk menahan agresi China dan disaat yang

sama mencegah Taiwan untuk mencapai kemerdekaan,

Kerangka Pemikiran

Dalam penelition imi, penuhs menggunakan teon hegemoni regional yang

dikemukakan oleh John Mearsheimer untuk mencoba menjawab  pertanvaan



penelitian. Asumsi utama teori ini adalah setiap negara great power akan selalo
berusaha untuk menambah power dengan tujuan akhir menjadi sebuah negara
hegemon.'? Mearsheimer menjelaskan alasan mengapa semua negara great power
berusaba untuk menambah power dengan memberikan lima asumsi dasar tentang
sistem internasional ' Asumsi pertama menyatakan bahwa sistem internasional
bersifat anarkis. Anarkis vang dimaksud berarti ndak ada otoritas yang berada diatas
negara sehingea tidak ada yang bisa mengatur negara. Asumsi kedua adalah negara-
negara greal power memiliki kapabilitas untuk menghancurkan satu sama lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap negara gread power memiliki potensi untuk
menjadi sebuah ancaman. Kemuodian asumsi ketiga adalah negara-negara great power
tidak hisa mengetahui secara pasti apa yang akan dilakukan oleh negarn sesamanya.
Asumsi keempat adalah bertahan hidup merspakan tujuan atama dan suatu negara.
Asumsi terakhir adalah semua pegara adalab akior yang rasional sehingga bisa
berpikir secara strategis untuk bertahan hidup.'” Kelima asumsi dalam donia
intermasional ini menyebabkan negara-negara gread power untuk selalu berosaha
meningkatkan pewer dan mengejar hegemoni regional agar mereka bisa bermahan

hidup dalam sistem internasional.

Mearsheimer menyatakan bahwa power atau kekuntan suatu negarn diukur darn
kapabilitas material dan kemampuan mereka uniuk menciptakan kekuatan militer. i
Oleh karena itu, balanee of power yang ada di sustu kawasan terdin dan kumpulan

kekuatan yang bisa dilihat mata seperti senjata nuklir dan kekuwatan militer suatu

9 hearsheimer, Johin I, The Tragedy of Great Power Polines, New York: W.W. Nofon &amp; Company,
24 p 9.

B Tl p 3

" Thid. p 308

F Thid. p 35,
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negara. Mearsheimer menjelaskan bahwa negara memaliki 2 jenis power yaitu latent
pewer dan milliary pewer. Kekuatan laten adalah kekuatan sosial ekonomi yang akan
digunakan untuk membangun kekuatan militer, Kekuatan ini biaganyva terlihar dan
kekayaan suatu negara dan jumlah populasinya. Kemudian kekuatan militer adalah
kekuatan militer negara yang dinkur dan besarnya angkatan bersenjata dan kekuatan
udars dan lautnya."’ Dari penjelasan ini bisa disimpulkan bahwa negara vang

memiliki power yang besar adalah negara yang memiliki kekuatan militer vang kuat.

Menurut Mearsheimer, negara-negara greaf power mengumpulkan power demi
menjadi sebuah kekuatan hegemom dan mencegah negara lain dan mencapai
hegemoni untuk menjaga keamanan nasionalnya, Hegemom sdalah sebuah keadaan
dimana suatu negara berhasil mendominasi negara-negara disekitarnya, Hegemoni
sendin bisa dibagi menjadi dua jenis vaitu hegemoni global dan hegemoni regional.
Hegemoni global berarti sebuah negarn memiliki kekuatan vang cukup untuk
mendominasi dunia sedangkan hegemoni regional berani sebuah negara memiliki
kekuatan untuk mendominasi negara-negara di sekitar kawasan geografisnya.'®
Dalam sistem internasional saat ini, hegemom global tidak mungkin dicapai karena
tidak ada negara vang mampu memproyeksikan power melewati lautan dan mencapai
wilayah negars great power lainnya. Oleh karena itu, negara grear power hanva bisa

mengejar dan mencapai hegemoni regional, '™

Meskipun negara-negara greaf power saling berkompetisi untuk mencapai
hegemoni regional, bukan berami negara-negara ini Odak mampu menjalankan

hubungan kerjasama dengan sesamanya. Megara bisa <aling bekerjasama meskipun

7 Ihid, p 56
" Ihid. p 40.
¥ fhid, p 41.



hal ini dibataxi oleh dua faktor yaitu kekhawatiran akan terjadinya kecurangan dan
adanva pertimbangan tentang refative gains.™ Relative gains dan absolute gains
adalah pola pikir yang dilakukan oleh negara vang saling bekerjasama untuk
mempertimbangkan keuntungan yang akan diraih oleh kedua negara yang saling
hekerjasama. Absoliete gains adalah dimana negara yang melakukan kerjasama hanya
berfokus pada memaksimalkan keuntungannya tanpa mempertimbangkan negara
lainnya. Sedangkan relative gains dimana setiap sisi tidak hanya mempertimbangkan
keuntungan  sendiri melainkan  mempertimbangkan  bagaimana  kerjasama  ini
mempengaruhi  negara  lainnya. Negara-negara pgreal  power  biasanya
mempertimbangkan relative gains saat melakukan kerjasama dengan negara lainnya
karena mercka tidak ingin mengubah tatanan balarce of power di kawasan mereka,
Hal ini menyulitkan terjadinya kerjasama karena negara yang berfokus pada relative
gains akan mempertimbangkan apakah sebuah kerjasama ini akan menguntungkan
negara lainnya sehingga akan mempersulit terjadinya persetujuan. Kemuodian faktor
berikutnya adalah kekhawativan akan tegadinya kecurangan, Negara preat power
seringkali merasa ragu untuk menjalin kerjasama dengan negara lainnya karena
mercka takut negara lain akan berlaku curang dan meraih keuntungan lehih dibanding
mereka. Tetapi, kedua faktor ini tidak mencegah negara great power untuk saling
menjalin kerjasama satu sama lainnya. Mearsheimer menganggap bahwa dunia
intermasional adalah dunia yang kompetitf dan pada akhimya alazan otama negara
preal power untuk bekerjasama adalah saling memanfaatkan negara lain demi

menambah power sendin dan mencegah negara lain untuk mendapatkan power,

20 Thid, p 82
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John Mearsheimer menvatakan bahwa negara yang telah mencapai hbegemoni
regional akan berusaha untuk mencegah negara lain untuk mencapai hegemoni
regional. Negara hegemon regional melakoukan imi karena mercka takut negara lain
bisa mencapai hegemoni regional di kawasan lain dan menjadi lawan yang hisa
menandingi kekuatan mereka. Negara hegemon regional lebih memilih ada dua
negara greal power dalam Kawasan yang sama karena hal ini akan membuat keduaa
negara tersebut saling fokus berkompetisi satu sama lain dan tidak memiliki

kesempatan untuk mengancam negara hegemon regional,

Cara suatu negara hegemon regional uniuk mencegah adanya negara great
power untuk mencapai hegemoni biasanya dilihat dari balarce of power dalam sustu
kawasan. Apabila dalam sumin kawasan berisi negara vang memiliki power yang
sama rata, maka negara hegemon regional tidak akan melakukan apa-apa karena ndak
ada negara yang cukup kust untuk mendominasi negara lainnya, Tetapi, apabila
negara-negara dalam suat kawasan tidak bisa menahan sebuah negara grear power
vang mengejar hegemoni regional, maka negara hegemon regional akan maju dan
berusaha untuk menyeimbangkan balance of power dalam kawasan ersebut dan
menghilangkan ancaman negara grear power yang ingin mengejar hegemoni
regional. Negara hegemon regional memiliki dua jenis strategi untuk mencegah
negara grear power untuk menambah power dan mengejar hegemoni regional,
Strategn ani adalah balarcing dan buck-passing. Kasus yang digunakan dalam
penclitan ini adalah contoh penggunaan strategl buck-passing sehingga penulis

hanva akan menjelaskan buck-passing,

Buck-passing adalah suatu cara vang digunakan oleh negara hegemon regional

yang merasa terancam untuk mencegah negara grear power lawannya untuk
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mencapai hegemoni regional dengan cara membual negara lain yang sama-sama
terancam untuk bertarung atau menghalangi negara greal power yang mengancam
sehingga negara hegemon regional tdak perlu menghadap) konflik dengan great
power lawannya.”' Megara hegemon regional menggunakan cara ini untuk mencegah
meningkatnya power sebuah negara grea! power yang bersikap agresif terhadap
negarsa-negara disckitarnya tanpa mengkhawatirkan lerjadinya perang. Mearsheimer
menyatakan bahwa negara yang akan melakukan buek-passing bisa melakukan empat

hal untuk memfasilitasi buck-passing. ™

Hal pertama yang bisa dilakukan yaitu menjaga hubungan baik dengan negara
yang menjadi ancaman atiau setidaknya tidak memprovokasi negara tersebut. Hal ini
dilakukan agar negara yang menjadi ancaman bisa fokus terhadap negarn freek-
catfcher atau negara vang digunakan oleh negara hegemoni regional untuk menjadi
farget megard vang mengancam mereka. Hal kedua yang bisa dilakukan yaitu
membern jarak dalam hubungan dengan negara buck-carcher. Hal im dilakukan untuk
menjaga hubungan bak dengan negarn vang menjadi ancaman dan apabila terjadi
perang antara negara vang menjadi ancaman dan negara buck-catcher, negara yang
melakukan buck-passing tidak itkut terseret dalam perang. Hal ketiga vang bisa
dilakukan sdalah menambah anggaran pertahanan dengan ujuan agar negara yang
menjadi ancaman tidak berani berkonflik dengan negara vang melakukan buck-
pessing dan fokus dengan negary buck-cateher. Hal keempat yang bisa dilakukan
adalah membantu menambah power dan negara buck-carcher. Dengan melakukan

ini. negara buck-carcher memiliki kesempatan yvang lebih besar untuk menahan

U Thid. p 158
2 [hid, p 158,
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kekuatan pegara yang menjadi ancaman sehingga kesempatan negara meck-posser

uniuk berkonflik dengan negara vang menjadi ancaman lebih sedikit. ™

Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian imi, penolis menggunakan metode penelitian
kualitatif yang menekankan kata daripada angka ontuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Menurut Alan Bryman, metode kualitatif menjelaskan hubungan
antara konsep, teon dan masalah penelitian vang terdin dari beberapa langkah
peneliian. Langkah peneliion im terdin dan pembuatan pertanyasn  penelitian,
pemilihan subjek, pengumpulan data, imerpretasi data. menghubungkan temuan

dengan teon dan menulis kesimpulan ]:Iﬂlﬁ‘l:iflﬂ.ﬂ.zi

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian in
adalah kajian pustaka terutama dokumen resmi negara, dokumen resmi yang
dikeluarkan dari lembaga tertentu, outpur dart media massa dan internet, dan jurnal
penelitian. ™ Data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan pendekatan
anaivtic induction. Analvtic induction adalah proses pengolahan data dari pertanyaan
penelitian, kemudian membuat hipotesa awal berdasarkan pertanyvaan penelitian, lalu
pengujian data dan langkah terakhir adalah membuktikan hipotesa berdasarkan

data *®

“ Thid. p 159,
# Bryman, Alnn. Social research methods. Oxford wniversity press, 2012, P 380,
* Ibid. p 542
€ Ihid. p 564
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1.7

Sistematika Pembahasan

Bab | “Pendahuluan™. Dalam bab ini penuli= menjelaskan tentang latar
belakang, identifikasi masalah, pertanyaan penelitian, tojuan dan  kegunaan
penehitian, kajpan hteratur, kerangka pemukiran yang digunakan, serta metode
penzlitian dan teknik pengumpulan data dan sistematika pembahasan. Bab ini terbagi

menjad: 8 sub-bab dengan pembagion sebagar benkut :
1.1 Latar belakang
1.2 Identifikasi Masalah
1.2.1 Pembatosan Maszalah
|.2.2 Perumusan Masalah
L.3 Tujuan Penclhivan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1.3.2 Kegunaan Penclitian
|.4 Kajian Literatur
|.5 Kerangka Permikiran
1.6 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1.7 sistematika Pembahasan

Bab 11 *Amerika Serikat, China, Taiwan dan One China Policy™. Dalam
bab ini, penulis menjelaskan tentang hubungan antara Amerika Serikat dengan

Taiwan. Bab ini juga akan memberikan bukii-bukti vang menunjukkan bahwa
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Amerika Serikatl telah mengakui One China Policy yvang menvatakan bahwa Taiwan
adalah bagian dari China. Di bab ini juga akan menjelaskan bentuk bantuan yang
diberikan Amerika Serikat kepada Taiwan khususnya perdagangan senjata antars

kedua negara tersebut, Berikut adalah pembagiannya:

2.1 Hubungan Amerika Senkat dengan China dan Implementas:i dar

Kebijakan Che Ching Policy
2.2 Dukungan dari Amerika Serikat kepada Taiwan
2.3 Bantuan Militer dari Amerika Serikat kepada Taiwan

Bab II1 “ Analisis Perdagangan Senjata Amerika Serikat dengan Taiwan
fan Implikasinya terhadap One China Policy”. I3 bab ini, penulis mencoba untuk
menganalisa alasan mengapa Amerika Serikat masih membantu Taiwan meskipun
Amerika Sernkat telah mengakui Owme Ching Policy. Selaim itu, bab ini juga
menjelaskan fentang potensi ancaman China terhadap Amenka Senkat dan juga
menganalisis hubungan antara Amerika Serikat dan Taiwan. Bab ini akan dibagi

menjadi empat pokok bahasan. Berikut adalah pembagiannya ;
3.1 Amerika Senkat dan China sebaga Negara Hegemoni Regional
3.2 Kapabilitas China schagal Ancaman bagi Amerka Serikat

3.3 Absolute gains dan Relanve gainy dalam Hubungan antara Amerika Serikat dan

Chins

3.4 Serategi Buck-Passing dalam Kasus Penjualan Senjata antara Amerika Serikat dan

Tatwan
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Bab IV “Penutup”. Dalam bab ini, penulis membenkan Kesimpulan dian juga

jawaban dari pertanyaan penelitian,
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